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ABSTRAK

EDVAR YAYA RUSTANDI. Tradisi Mali Umai Suku Dayak Iban Sungai Utik Dalam
Konservasi Sumber Daya Hutan Adat di Kabupaten Kapuas Hulu. Dibimbing oleh SITI
MASITOH KARTIKAWATI dan M. SOFWAN ANWARI

Penelitian ini mengkaji peran Tradisi Mali Umai masyarakat Suku Dayak Iban di
Dusun Sungai Utik, Desa Batu Lintang, Kecamatan Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas
Hulu dalam konservasi sumber daya hutan adat. Tradisi Mali Umai merupakan bentuk
kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun, mengandung nilai spiritual, sosial,
dan ekologis yang berkaitan erat dengan pengelolaan hutan berkelanjutan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran Tradisi Mali Umai dalam menjaga
kelestarian hutan serta menilai tingkat pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap
praktik tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan penyebaran kuesioner
kepada seluruh kepala keluarga di Dusun Sungai Utik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mali Umai tidak hanya berfungsi sebagai
ritual tahunan untuk memohon perlindungan terhadap hasil ladang dari hama dan
malapetaka, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang memperkuat aturan adat, nilai
gotong royong, dan pengawasan terhadap pemanfaatan sumber daya hutan. Elemen-
elemen ritual seperti Patung Agum, Salib Pertanian, Air Kudus, serta penggunaan Daun
Sabang Merah memperlihatkan hubungan erat antara Tradisi dan konservasi lingkungan.
Tingkat pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap Tradisi ini tergolong sangat
tinggi, yang menjadi indikator penting keberhasilan konservasi berbasis budaya.

Kata Kunci: Dayak Iban, konservasi, hutan adat, Mali Umai, Sungai Utik
ABSTRACT

EDVAR YAYA RUSTANDI. The Mali Umai Tradition of the Iban Dayak Tribe of
Sungai Utik in the Conservation of Customary Forest Resources in Kapuas Hulu Regency.
Supervised by SITI MASITOH KARTIKAWATI and M. SOFWAN ANWARI

This study examines the role of the Mali Umai Tradition of the Dayak Iban
community in Sungai Utik Hamlet, Batu Lintang Village, Embaloh Hulu District, Kapuas
Hulu Regency in the conservation of customary forest resources. The Mali Umai
Tradition is a form of local wisdom that is passed down from generation to generation,
containing spiritual, social, and ecological values that are closely related to sustainable
forest management. The purpose of this study was to identify the role of the Mali Umai
Tradition in maintaining forest sustainability and to assess the level of community
knowledge and compliance with these practices. The method used is descriptive
qualitative with data collection techniques through in-depth interviews, observations, and
distributing questionnaires to all heads of families in Sungai Utik Hamlet.

The results of the study indicate that Mali Umai not only functions as an annual
ritual to ask for protection of crops from pests and disasters, but also as a social
mechanism that strengthens customary rules, mutual cooperation values, and supervision
of forest resource utilization. Ritual elements such as the Agum Statue, Agricultural Cross,
Holy Water, and the use of Red Sabang Leaves show the close relationship between



Tradition and environmental conservation. The level of community knowledge and
compliance with this tradition is very high, which is an important indicator of the success
of culture-based conservation.

Keywords: Dayak Iban, conservation, customary forest, Mali Umai, Sungai Utik
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tradisi merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang menjadi salah satu
identitas suatu komunitas masyarakat, hal ini penting bagi komunitas masyarakat tersebut
dalam kehidupan bermasyarakat. Tradisi merupakan warisan budaya yang mengandung
nilai-nilai, norma, dan cara hidup yang telah diwariskan secara turun-temurun
(Koentjaraningrat 2015). Tradisi bukan hanya sebagai salah satu identitas, tetapi juga
merupakan sebagai pedoman hidup yang mengatur hubungan antar sesama manusia juga
hubungan manusia dan alam sekitarnya, baik secara kelestarian lingkungan ataupun
secara kepercayaan, oleh sebab itu Tradisi memiliki kaitan yang dalam untuk mendukung
konservasi sumber daya hutan. Sanjaya (2020) juga menambahkan bahwa Tradisi
melibatkan tindakan simbolis yang berhubungan langsung dengan pelestarian sumber
daya hutan, seperti menanam pohon atau melakukan upacara dihutan suci. Tindakan ini
tidak hanya berfungsi untuk menghormati roh alam tetapi juga secara aktif berkontribusi
pada pelestarian ekosistem sumber daya hutan. Kesucian yang dikaitkan dengan ritual ini
meningkatkan pentingnya pengelolaan lingkungan dalam kerangka budaya masyarakat.

Keterkaitan antara Tradisi masyarakat dengan konservasi sumber daya hutan
dapat ditunjukkan dengan kearifan lokal yang didasarkan pada pemahaman mendalam
terhadap ekosistem hutan. Tradisi seperti ritual, pantangan, atau hukum adat menjadi
instrumen untuk menjaga keseimbangan antara perlindungan, pemanfaatan dan
pelestarian sumber daya alam. Hal ini sesuai dengan pandangan yang menyatakan bahwa
Tradisi dapat menjadi sarana penting untuk mencegah kerusakan alam akibat eksploitasi
yang berlebihan (Sihombing 2017).

Tradisi yang juga mengandung unsur konservasi daya alam juga ditunjukkan oleh
masyarakat suku Dayak Ngaju Kalimantan Tengah, yang melestarikan Pahewan (Hutan
Suci). Berdasarkan hasil studi penelitian Sanjaya (2020), nilai-nilai budaya masyarakat
berakar kuat pada kepercayaan Kaharingan, yang menekankan keberadaan roh pada
semua elemen alam. Sistem kepercayaan ini menumbuhkan hubungan erat antara manusia
dan lingkungan serta mempromosikan gagasan bahwa semua makhluk hidup saling
berhubungan. Kepercayaan Kaharigan menanamkan rasa kewajiban di antara orang
Dayak untuk merawat hutan suci, yang dikenal sebagai Pahewan. Hutan ini tidak hanya
dilihat sebagai sumber daya, tetapi juga sebagai komponen vital dari identitas spiritual
budaya mereka. Masyarakat suku Dayak Ngaju secara aktif dalam praktik yang
melindungi area-area ini, serta menganggap penting untuk keberlangsungan hidup dan
kesejahteraan masyarakat suku Dayak Ngaju. Tradisi juga memainkan peran penting
dalam memperkuat pengelolaan lingkungan dalam kawasan masyarakat suku Dayak
Ngaju. Tradisi pada masyarakat Tradisional hingga saat ini masih cukup kental, salah
satunya Tradisi pada masyarakat Dayak Iban.

Suku Dayak Iban merupakan salah satu rumpun suku Dayak yang terdapat di
Serawak, Kalimantan Barat, dan Brunei. (Karim 2021). Suku Dayak Iban juga dipercaya
berasal dari kawasan sekitar Sungai Kapuas di Kalimantan Barat. Suku Dayak Iban secara
legalitas berada di kecamatan Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu sejak tahun 1972
(SK Bupati Kapuas Hulu no. 561 Tahun 2019), masyarakat Dayak Iban berkeyakinan
bahwa hutan adalah “ayah”, tanah adalah “ibu” dan air adalah “darah” bagi mereka. Hal
ini karena hutan telah menyediakan semua yang diperlukan bagi makhluk hidup di



dalamnya bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai tempat
ritual dan keberlangsungan hidup dimasa depan (Sanjaya 2020). Masyarakat suku Dayak
Iban juga mengelola kawasan hutan secara adat, karena mereka memanfaatkan yang
terdapat di dalam hutan baik yang non-kayu seperti rotan, damar, dan buah-buahan.
Secara masyarakat Suku Dayak Iban Sungai utik memiliki kewenangan untuk dipercaya
mengelola dan menjaga yang sebelumnya 9.452,5 Ha kawasan hutan adat yang terbagi
awalnya 6.000 Ha merupakan kawasan hutan lindung dan selebihnya kawasan hutan
tersebut digunakan sebagai ladang dan kebun Karet oleh masyarakat, sekarang menjadi
9.480 Ha menurut SK Nomor: 3238/MENLHK-PSKL/PKTHA/PSL.1/5/2020 yang
diterbitkan pada 20 Mei 2020, yang mana luas ini terdiri dari 3.862 Ha kawasan hutan
lindung, 5.518 Ha hutan produksi terbatas, dan 100 Ha Area Penggunaan Lain (APL).
Secara praktik lingkungannya masyarakat Dayak Iban menggunakan metode Tradisional
yang telah diajarkan nenek moyang mereka dalam berladang. Sistem perladangan
masyarakat Dayak Iban meliputi pertanian rotasi dan klasifikasi hutan adat berdasarkan
fungsinya, supaya menjaga ketersediaan sumber daya dan membantu menjaga
keseimbangan ekologis (Fera et al. 2024).

Beberapa Tradisi yang telah ada dimasyarakat Dayak Iban sangat mempengaruhi
berbagai aspek identitas, baik budaya, praktik lingkungan, dan struktur sosial dalam
masyarakat. Tradisi Mali Umai di Dusun Sungai Utik desa Batu Lintang memiliki
ketentuan untuk pemilihan waktu dan tempat pelaksanaannya. Tradisi Mali Umai yang
telah dilakukan oleh suku Dayak Iban Sungai Utik di Kabupaten Kapuas Hulu merupakan
salah satu dari banyaknya Tradisi yang berperan dalam konservasi sumber daya hutan.
Tradisi ini memiliki banyak rentetan ritual yang berkaitan langsung dengan hutan adat
yang berada di dalam wilayah adat masyarakat suku Dayak Iban Sungai Utik.

Rumusan Masalah

Tradisi Mali Umai suku Dayak Iban adalah identitas budaya yang secara turun-
temurun dilakukan oleh masyarakat Dusun Sungai Utik, Desa Batu Lintang, Kecamatan
Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu. Tradisi ini dipercaya oleh masyarakat setempat
dapat menjaga kawasan hutan yang akan dijadikan lahan berladang serta mendukung
berlimpahnya sumber daya hutan, oleh karena itu diperlukannya penelitian lebih lanjut
tentang peran Tradisi Mali Umai suku Dayak Iban dalam konservasi dan perlindungan
hutan serta mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap Tradisi
Mali Umai yang berlaku dalam konservasi dan perlindungan hutan di Dusun Sungai Utik
Desa Batu Lintang Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas Hulu. Berdasarkan latar
belakang di atas maka peneliti akan berfokus membahas tentang:

1. Bagaimana peran Tradisi Mali Umai suku Dayak Iban dalam menjaga sumber daya
hutan?

2. Bagaimana penerapan kepatuhan Tradisi Mali Umai oleh suku Dayak Iban dapat
mendukung Upaya konservasi saat ini?



Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk menggali peran Tradisi Mali Umai suku
Dayak Iban dalam konservasi sumber daya hutan di Dusun Sungai Utik, serta mengukur
tentang tingkat pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap Tradisi Mali Umai
dalam konservasi sumber daya hutan di Dusun Sungai Utik, Embaloh Hulu.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
penulis, pemerintah, keilmuan dan masyarakat dalam penerapan konservasi sumber daya
hutan yang ada di Dusun Sungai Utik, Desa Batu Lintang. Mahasiswa dapat mengambil
peran dalam pengembangan pengetahuan di bidang ini, memberikan pandangan baru dan
data empiris yang berguna bagi penelitian selanjutnya dan digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan konservasi sumber daya hutan di Dusun Sungai Utik, Desa Batu
Lintang, Kecamatan Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat.



